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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas komunikasi kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting di wilayah kerja
Puskesmas Kedung 1, Jepara. Metode penelitian menggunakan desain cross-
sectional yang melibatkan 50 ibu yang memiliki balita menjadi responden. Data
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dikumpulkan melalui
kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan ibu setelah
intervensi komunikasi kesehatan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 9 (SD
=1,26) menjadi 9,8 (SD = 0,4) dengan p-value <0,001. Ini mengindikasikan bahwa
komunikasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu tentang
pencegahan stunting. Kesimpulan penelitian ialah komunikasi kesehatan yang
berbasis pendekatan emosional dan penggunaan media edukasi berbasis teknologi
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu. Penerapan strategi ini secara
luas dapat berkontribusi pada upaya menurunkan prevalensi stunting, khususnya di
Indonesia.

Kata Kunci: Health Communication, Ibu Hamil, Pencegahan Stunting.

ABSTRACT

The purpose of this study was to evaluate the effectiveness of health communication
in improving maternal knowledge about stunting prevention in the working area of
Kedung 1 Health Center, Jepara. The research method used a cross-sectional
design involving 50 mothers with toddlers as respondents. Data on the level of
knowledge before and after the intervention were collected through a questionnaire.
Data analysis was carried out using the Wilcoxon Signed-Rank test. The results
showed a significant increase in maternal knowledge scores after the health
communication intervention. The average knowledge score increased from 9 (SD =
1.26) to 9.8 (SD = 0.4) with a p-value <0.001. This indicates that health
communication is effective in improving maternal understanding of stunting
prevention. The conclusion of the study is that health communication based on an
emotional approach and the use of technology-based educational media has proven
effective in improving maternal knowledge. The widespread application of this
strategy can contribute to efforts to reduce the prevalence of stunting, especially in
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi di
mana status gizi balita tergolong
kurang jika dilihat dari panjang atau
tinggi badan dibandingkan dengan
umurnya. Stunting menggambarkan
status gizi kronis yang memengaruhi
masa pertumbuhan dan
perkembangan sejak awal kehidupan,
sehingga pertumbuhan fisik, kognitif,
dan bahkan dalam jangka panjang
menyebabkan produktivitas,
kesehatan, dan kualitas kehidupan
akan terganggu (Nirmalasari., 2020;
Yulianti et al, 2024). Badan
Kesehatan Dunia (WHO)
mendefinisikan stunting dengan nilai
z-score tinggi badan menurut umur
(TB/U) kurang dari -2 standar deviasi
(SD) berdasarkan standar
pertumbuhan.  Berdasarkan  data
WHO, Indonesia menempati urutan
kelima dengan jumlah anak yang
mengalami stunting terbanyak. Data
WHO menunjukkan bahwa 22,2%
atau sekitar 150,8 juta balita di dunia
mengalami  stunting.  Sedangkan
kejadian sunting di salah satu wilayah
Indonesia dilaporkan mencapai 41%
pada tahun 2019 (Sari et al., 2023).
Hal ini menggambarkan bahwa
stunting merupakan masalah
kesehatan global, termasuk Indonesia,
yang membutuhkan perhatian khusus
(Hidayah, 2024), dan ditargetkan
WHO untuk turun hingga 20%
(Lathifah et al., 2024).

Faktor  penyebab  stunting
meliputi pemberian gizi dan ASI
eksklusif yang kurang tepat, status
sosial ekonomi keluarga seperti
pendapatan, tingkat pendidikan,
wawasan, serta pola hidup yang tidak
sehat.  Kurangnya  pengetahuan
masyarakat tentang  pencegahan
stunting menjadi salah satu penyebab
utama masalah ini. Komunikasi
kesehatan yang efektif diharapkan
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dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait stunting sehingga
mampu mencegah kondisi ini secara
dini. Masalah gizi pada balita yang

terkait dengan  stunting dapat
menghambat  pertumbuhan  dan
perkembangan anak serta

memberikan dampak negatif jangka
panjang, seperti kerentanan terhadap
penyakit, penurunan intelektual,
produktivitas, dan risiko melahirkan
bayi dengan berat lahir rendah
(Gansaonr¢ et al., 2022).

Stunting  dikaitkan  dengan
risiko kematian yang lebih tinggi,
terutama di negara-negara
berpenghasilan rendah dan
menengah, di mana hal itu
mempengaruhi lebih dari 155 juta

anak (Tekele et al., 2022). Di
Indonesia,  program  penurunan
stunting menjadi prioritas dalam

target gizi global 2025 serta tujuan
pembangunan berkelanjutan kedua
(SDG’s) yaitu tanpa kelaparan.
Prevalensi stunting di Indonesia
masih lebih tinggi dari ambang batas
WHO 20%, dengan angka nasional
mencapai 21.6% (Suryono et al.,
2024). Faktor-faktor yang
berkontribusi pada stunting termasuk
kelahiran prematur, lahir pendek,
pemberian ~ ASI non-eksklusif,
rendahnya status sosial ekonomi
rumah tangga, dan tingkat pendidikan
ibu. Penyampaian informasi yang

jelas  melalui promosi kesehatan
diharapkan  dapat  meningkatkan
pemahaman masyarakat dan

mencegah stunting sejak dini.
Gangguan pertumbuhan akibat
stunting sering kali dimulai sejak
dalam rahim dan berlanjut hingga dua
tahun pertama kehidupan. Stunting
tidak hanya menyebabkan gangguan
fisik yang tidak dapat diubah tetapi
juga kerusakan neurokognitif yang
signifikan, yang menjadi ancaman
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besar bagi pembangunan manusia
(Lantara et al., 2024). Kekurangan
gizi kronis yang berkaitan dengan
kerawanan pangan, diet berkualitas
rendah, dan pemberian makan bayi
yang kurang optimal menjadi
penyebab utama stunting (Raiten and
Bremer, 2020). Faktor lainnya
meliputi nutrisi ibu yang buruk
selama kehamilan, infeksi, usia ibu
saat hamil, interval kelahiran pendek,
dan kondisi lingkungan (Hartini et al.,
2023; Pakpahan, 2022).

Komunikasi kesehatan menjadi
bagian  penting dalam  upaya
pencegahan stunting. Efendi et al.
(2024) mendefinisikan komunikasi
sebagai proses transfer pesan dari satu
pihak ke pihak lain agar dapat
dipahami dengan mudah. Fungsi
komunikasi meliputi penyebaran
informasi, memberikan arahan, serta
memengaruhi dan mengubah sikap
individu. Dalam konteks kesehatan,
komunikasi yang efektif dapat
membantu masyarakat memahami
stunting, faktor risikonya, serta
langkah-langkah pencegahannya
sejak masa kehamilan (Alvarado et
al., 2024).

Komunikasi kesehatan
bertujuan mengubah perilaku audiens
agar responsif terhadap masalah
kesehatan dalam waktu tertentu.
Dalam pencegahan stunting,
komunikasi  kesehatan  berperan
sebagai alat edukasi yang
meningkatkan pengetahuan
masyarakat (Sari et al., 2021). Selain
itu, pendekatan kecerdasan emosional
juga penting dalam menyampaikan
pesan kesehatan. tinggi
memungkinkan profesional kesehatan
untuk berkomunikasi secara efektif,
mengelola stres, dan beradaptasi
dengan lingkungan yang dinamis,
yang pada akhirnya mengarah pada
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peningkatan hasil kesehatan bagi
pasien (Gupta, 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa
dengan berat lahir rendah
berisiko lebih tinggi mengalami
kematian sebagai akibat stunting
(Rahmadani et al., 2024). Panjang

bayi

lahir juga berhubungan dengan
kejadian  stunting, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian

Noviana et al. (2022). Faktor lain
adalah pemberian ASI eksklusif, di
mana penelitian menunjukkan bahwa
balita yang tidak mendapatkan ASI
eksklusif selama enam bulan pertama
memiliki risiko tinggi mengalami
stunting (Fadillah et al. 2022).
Adanya komunikasi kesehatan yang
terarah, diharapkan masyarakat dapat
lebih memahami apa itu stunting,
gejalanya, serta langkah
pencegahannya. Upaya ini penting
untuk menurunkan  prevalensi
stunting dan mendukung target
pembangunan berkelanjutan untuk
mengurangi angka stunting sebesar
40% pada tahun 2025. Penelitian ini
bertujuan  untuk = mengevaluasi
efektivitas komunikasi kesehatan
dalam meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai pencegahan stunting di
wilayah kerja Puskesmas Kedung 1,
Kabupaten Jepara.

METODE PENEITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan  cross-sectional untuk
mengevaluasi efektivitas komunikasi
kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan ibu dalam pencegahan
stunting. Penelitian dilakukan di
wilayah Puskesmas Kedung 1,
Kabupaten Jepara. Penelitian
melibatkan 50 ibu yang memiliki
anak balita dan berdomisili di wilayah
kerja ~ Puskesmas  Kedung 1.
Responden dipilih  menggunakan
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teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi, yaitu ibu yang
bersedia mengikuti penelitian dan
mampu berkomunikasi dengan baik.

Data dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur terdiri dari
karakteristik demografi, -meliputi
informasi usia, pendidikan,
pekerjaan, penghasilan, dan jumlah
anak-, Pre-Test dan  Post-Test
pengetahuan yang mengukur tingkat
pengetahuan ibu sebelum dan setelah

mendapatkan  informasi  terkait
pencegahan stunting melalui
komunikasi kesehatan. Responden

dibekali adanya pendampingan dalam

pencegahan stunting diantaranya:
pengembangan  stunting  garden,
pendampingan penguatan  health
communication / kecerdasan

emosional dan kegiatan capit kepiting
(Cegah & periksa tangani stunting
dengan keluarga peduli stunting)
supaya para Ibu senantiasa dapat
meningkatkan kesehatannya. Dengan
kecerdasan emosional yang baik para
ibu hamil untuk mempersiapkan buah
hatinya terhindar dari stunting.

Data  yang  dikumpulkan
dianalisis menggunakan metode
deskriptif dan inferensial untuk

memberikan gambaran komprehensif
mengenai karakteristik responden
serta tingkat pengetahuan mereka.
Analisis deskriptif digunakan untuk
menyajikan distribusi frekuensi dan
persentase dari variabel demografis
serta tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi komunikasi
kesehatan.

Perbandingan antara hasil pre-
test ~dan  post-test  dilakukan
menggunakan Uji Wilcoxon Signed-
Rank Test, yang merupakan metode
non-parametrik yang sesuai untuk
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data  berpasangan yang  tidak
berdistribusi normal. Pengujian ini
bertujuan  untuk  mengevaluasi

perubahan signifikan dalam tingkat
pengetahuan ibu tentang pencegahan
stunting setelah intervensi. Analisis
statistik dilakukan dengan
menggunakan  perangkat  lunak
Statistical Package for the Social
Science (SPSS) versi 26, yang
memungkinkan pengolahan data yang
akurat dan efisien. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel yang
mencakup ringkasan statistik
deskriptif, nilai median, dan nilai
signifikansi ~ statistik,  sehingga
memberikan pemahaman mendalam
terkait efektivitas komunikasi
kesehatan  dalam  meningkatkan
pengetahuan responden.

HASIL PENELITIAN

Rerata usia terbanyak adalah
usia 26-35 tahun sebanyak 50 % dan
terendah adalah usia lebih dari 35
tahun sebesar 7 %. Rerata pendidikan
responden paling banyak adalah SMP
sebesar 40 % dan rerata Pendidikan
paling sedikit adalah SI sebesar 4 %.
Pekerjaan paling banyak reratanya
adalah wiraswasta 48 % dan paling
rendah adalah PNS 2 %. Penghasilan
paling banyak < 2 juta sebesar 68 %
dan rerata paling sedikit penghasilan
> 5 juta sebesar 2 %. Rerata jumlah
anak paling banyak 1 sampai 2
sebesar 60 % dan paling sedikit anak
lebih dari 4 sebesar 8 % (Tabel 1).
Data demografi ini mencerminkan
bahwa responden umumnya berada
pada usia produktif dengan tingkat
pendidikan dan penghasilan yang
relatif rendah, sehingga berpotensi
memengaruhi tingkat pengetahuan
mereka tentang pencegahan stunting.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Frekuensi Persentase
Usia
(20-25 tahun) 18 36%
(26-35 tahun) 25 50%
(>35 Tahun) 7 14%
Total 50 100%
Pendidikan terakhir
S1 2 4%
SMA 18 36%
SMK 16 33%
SMP 20 40%
SD 4 8%
Total 50 100%
Pekerjaan
Tidak bekerja 4 8%
Buruh 3 6%
Petani 15 30%
PNS | 2%
Pegawai swasta 0 0%
Wiraswasta 24 48%
Lain-lain 3 6%
Total 50 100%
Penghasilan
<2 juta 34 68%
2-5 juta 15 30%
>5 juta 1 2%
Total 50 100%
Jumlah anak
1 sampai 2 30 60%
2 sampai 3 9 18%
3 sampai 4 7 14%
lebih dari 4 4 8%
Total 50 100%

(Sumber: Data Primer)

Pengukuran Pre-Tes dan Post-Test
Pengetahuan Pencegahan Stunting

Berdasarkan hasil analisis,
terdapat peningkatan signifikan pada
skor pengetahuan responden tentang
pencegahan stunting setelah
dilakukan komunikasi kesehatan.
Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata
pre-test adalah 9 dengan standar
deviasi 1,26 dan rentang skor antara 5
hingga 10. Setelah intervensi, nilai
rata-rata post-test meningkat menjadi
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9,8 dengan standar deviasi 0,4 dan
rentang skor antara 9 hingga 10. Hasil
uji Wilcoxon Signed-Rank
menunjukkan p-value < 0,001, yang

menandakan bahwa  peningkatan
pengetahuan  responden  setelah
intervensi  komunikasi  kesehatan

secara statistik signifikan. Hal ini
menunjukkan efektivitas komunikasi
kesehatan  dalam  meningkatkan
pengetahuan ibu tentang pencegahan
stunting.
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Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah dilakukan Komunikasi Kesehatan

Penilaian Mean SD Minimum Maximum p-value*
Pre-test 9 1.26 5 10 <0.001
Post-test 9.8 0.4 9 10

Keterangan: SD adalah standar deviasi; * adalah hasil uji Wilcoxon Signed-Rank

(Sumber: Data Primer)

PEMBAHASAN
Tingkat  pengetahuan  dan
pendidikan  ibu, serta kualitas

komunikasi yang baik, memainkan
peran signifikan dalam memengaruhi
status kesehatan anak dan ibu, yang
pada akhirnya berdampak pada status
gizi mereka. Pengetahuan ibu sangat
erat kaitannya dengan tingkat
pendidikan, meskipun pendidikan
yang tinggi tidak secara otomatis

menjamin pengetahuan yang
memadai tentang gizi keluarga.
Sebaliknya, ibu dengan tingkat
pendidikan rendah masih dapat

memiliki pengetahuan yang baik jika
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dan akses terhadap informasi yang
relevan mengenai nutrisi anak.
Menurut Olo et al. (2021),
faktor-faktor ~yang memengaruhi
kejadian stunting mencakup kondisi
air dan sanitasi yang tidak layak,
seperti sumber air minum
unimproved, pengolahan air yang
tidak sesuai, perilaku buang air besar
sembarangan, serta pembuangan tinja
balita yang tidak sesuai. Faktor-faktor
ini secara signifikan berhubungan
dengan  peningkatan  prevalensi
stunting pada balita di Indonesia.
Selain itu, Nugroho et al. (2021)
menunjukkan  bahwa  penyebab
stunting dapat  bermula  sejak
kehamilan akibat kekurangan nutrisi
selama masa tersebut, inisiasi
menyusui dini yang kurang dari satu
jam setelah kelahiran, pemberian ASI
yang terhenti sebelum enam bulan,
serta makanan pendamping ASI yang
tidak sesuai dengan wusia anak.
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Kondisi ini memperkuat perlunya
intervensi  komunikasi  kesehatan
berbasis terapeutik untuk
meningkatkan pengetahuan ibu.
Upaya pemberian edukasi
tentang pencegahan stunting melalui
komunikasi kesehatan telah
menunjukkan hasil yang signifikan
dalam berbagai penelitian. Sebagai
contoh, kelas ibu hamil yang
melibatkan belajar bersama petugas
kesehatan, seperti bidan, telah
terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu tentang pengaturan
gizi selama kehamilan. Edukasi
semacam ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman ibu, tetapi
juga berkontribusi pada perubahan
sikap dan perilaku yang lebih baik
dalam mendukung kehamilan sehat.
Penelitian ini sejalan dengan hasil
studi di Wilayah Puskesmas Jenawi,
Kabupaten = Karanganyar,  yang
menunjukkan bahwa komunikasi
kesehatan secara signifikan
meningkatkan  pengetahuan  ibu,
sebagaimana dibuktikan oleh nilai p-
value sebesar <0,001.
Kecerdasan emosional
menjadi  aspek  penting dalam
komunikasi kesehatan, karena
berperan  dalam  meningkatkan
sensitivitas ibu terhadap informasi
yang diterima. Sari et al. (2019)

juga

menjelaskan  bahwa  kecerdasan
emosional mencakup kemampuan
mengekspresikan emosi,
mengendalikan emosi, serta

memanfaatkan emosi untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks
pencegahan stunting, pendekatan
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berbasis kecerdasan emosional dapat
membantu menyentuh sisi afektif ibu,
sehingga mereka lebih termotivasi
untuk menerapkan pola asuh dan pola
makan yang sesuai bagi anak. Sari et
al. (2024) membuktikan bahwa
penguatan  kecerdasan emosional
memiliki  korelasi positif dengan
perilaku pencegahan stunting. Hal ini
didukung oleh teori kecerdasan
menurut Stern, yang menekankan
kemampuan individu untuk
beradaptasi terhadap situasi baru
dengan menggunakan alat berpikir
yang sesuai. Dalam konteks ini, ibu
yang memiliki kecerdasan tinggi
cenderung lebih mampu memahami
informasi terkait pencegahan stunting
dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Sari et al., 2020).

Peningkatan teknologi juga
memberikan peluang besar dalam
mengoptimalkan komunikasi
kesehatan. Penggunaan  media
audiovisual, seperti video edukasi,
telah  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil
mengenai risiko stunting. Sukmawati
et al. menemukan bahwa media ini
mampu menggabungkan elemen
visual dan auditori yang membantu
penyerapan informasi lebih baik,
karena sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui
penglihatan dan pendengaran. Selain
itu, penggunaan media booklet
sebagai  sarana  edukasi  juga
memberikan manfaat, terutama bagi
masyarakat dengan keterbatasan
akses terhadap sumber informasi lain.
Media  booklet = memungkinkan
penyampaian  informasi  secara
ringkas dan fleksibel, sehingga ibu
dapat belajar dalam kondisi yang
berbeda-beda.
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Metode daring, seperti seminar
web (webinar) dan platform media
sosial seperti YouTube dan Instagram,
juga semakin populer. Media ini
memungkinkan cakupan audiens
yang lebih luas, terutama di daerah
pedesaan yang sulit dijangkau
layanan  kesehatan konvensional.
Penelitian Nuradhiani (2022)
mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa  penggunaan
media audiovisual dan platform
digital mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, serta penerimaan
informasi oleh ibu hamil.

Dalam konteks komunikasi
kesehatan, keberhasilan intervensi
tidak hanya bergantung pada metode
penyampaian, tetapi juga pada
kemampuan penyedia informasi
untuk memahami kebutuhan

emosional dan sosial audiens. Oleh
karena itu, pemanfaatan teknologi

modern, pendekatan berbasis
kecerdasan emosional, dan
penggunaan media yang sesuai

menjadi kunci dalam meningkatkan
efektivitas  edukasi  pencegahan
stunting. Temuan ini menunjukkan
bahwa strategi komunikasi yang
komprehensif dan adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat dapat
memberikan  dampak  signifikan
dalam mengatasi masalah stunting di
Indonesia.

Penelitian ni memiliki
beberapa batasan. Pertama, desain
penelitian menggunakan pendekatan
cross-sectional, yang tidak
memungkinkan untuk menentukan
hubungan kausal antara komunikasi
kesehatan dan pengetahuan ibu
tentang pencegahan stunting. Kedua,
penelitian ini dilakukan pada sampel
kecil di wilayah Puskesmas Kedung
1, Kabupaten Jepara, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasikan
untuk populasi yang lebih luas.
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Ketiga, alat pengukuran berupa
kuesioner memiliki risiko bias sosial
di mana responden cenderung
memberikan jawaban yang
diharapkan oleh peneliti.

Penelitian di masa mendatang
disarankan  untuk  menggunakan
desain longitudinal untuk
mengidentifikasi pengaruh jangka
panjang  komunikasi  kesehatan
terhadap perubahan perilaku ibu
dalam pencegahan stunting. Selain
itu, penelitian dengan populasi yang
lebih luas dan mencakup berbagai

wilayah akan meningkatkan
generalisasi  hasil.  Penggunaan
metode pengukuran yang lebih
beragam, seperti wawancara
mendalam atau pengamatan
langsung, juga dapat membantu
mengurangi bias.
SIMPULAN

Komunikasi kesehatan terbukti
efektif dalam meningkatkan

pengetahuan ibu tentang pencegahan
stunting. Intervensi yang melibatkan
pendekatan kecerdasan emosional
dan media edukasi berbasis teknologi
dapat meningkatkan penerimaan
informasi oleh masyarakat. Upaya ini
penting untuk mendukung target
pembangunan berkelanjutan dalam
menurunkan angka stunting.
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